BAB III
ORGANISASI ISLAM DI INDONESIA

A. PENGERTIAN ORGANISASI ISLAM DI INDONESIA

- Organisasi dalam bahasa kita dipahami sebagai ,
susunan atau aturan yang teratur darli berbagai orang
dan sebagainya sehingga merupakan satu kesatuan yang
teratur.l)

Untuk memperoleh pemahaman yang:lebih jelas apa
itu organisasi, berikut ini penulis akan menampilkan
beberapa pengertian organisasi yang diberikan oleh para
ahli sebagai berikut:

Dalam "Kamus Umum Populer" disebutkan bahwa arti
daripada organisasi adalah: Peguyuban dari sejumlah
orang yang mempunyal tujuan dan cita-cita, dimana dalam
mencapai tujuan, dan cita-cita tersebut mempunyail atur-
an dan ketentuan yang disepakati bersama.z)

Dalam "Ensiklopedi Umum" disebutkan: Organisasi
adalah kelompok kerja sama antar orang-orang yang  di-
adakan untuk mencapal tujuan bersama, dikatakan ter-
bentuk apabila dipenuhi sarat-sarat adanya  hubungan
dan kemauan serta kesediaan anggautanya untuk kerja
sama. 3)

Moh, Rifai MA. mengatakan bahwa, organisasi ada=-
lah cara mengatur, membagli tugas / tanggung jawab

lwgs. Poerwodarminto, Op cit, hal. 688

2R amus Umum Populer, Bahasa TV / Majalah, Surat

Kabar dan Media lainnya, Semarang, CV. Aneka, hal.225

3Prof.Mr.AG. Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum,
Yogyakarta, Kanisius, 1973, hal. 913

28
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L)

merupakan tahapan penting dalam proses administrasi.

Hasan Shadly dalam Ensiklopedi Indonesia me-
nyebutkan bahwa, organisasi adalah kidompok kerja sama
antar orang-orang yang diadakan untuk mencapai tujuan
bersama,

Dari beberapa pengertian organisasi yang ditampil-
kan di atas, maka dapatlah diberikan rumusan kesimpulan
nya sebagal berikut: bahwa sesungguhnya yang  dimaksud
dengan organisasi ialah: suatu aturan dari klompok
orang-orang yang mempunyai tanggung jawab untuk mencapail
tujuan bersama, yang diikat dengan ketentuan- ketentuan
yang telah disepakati bersama.

Sedang yang dimaksud dengan kata "Islam" yang di
gandingkan didepan kata "Organisasi'" adalah  merupakan
kata sifat baginya, sebagai yang penulis sebutkan dalam
bab kesatu.

Adapun arti daripada Islam itu sendiri ialah: agama
monotheisme yang diwahyukan Alloh kepada rasullya
Muhammad SAW. di tanah Arab.

Jadi islam adalah agama yang dibawa oleh Nabi
Muhammad SAW. ialah apa~apa yang diturunkan oleh Alloh
SWT, dalam Al Qur-an dan yang tersebut dalam Sunnah yang
soheh, berupa perintah-perintah dan larangan- larangan
dan petunjuk-petunjuk untuk kesejahtraan dan kebahagia-
an hidup manusia di dunia dan ahirat, dengan kata 1lain
bahwa, Islam disamping mengatur hubungan manusia dengan

4Moh. Rifai, Administrasi dan Supervisi Pendidik-
an, Jilid I, Bandung, Jemars 1982, hal. 84

SHasan Sadly, Engiklopedi Indonesia, Jakarta,
Ihtiar Vou Hov 1085, hetr 2biE — o

6AG. Pringgodigdo dan Hasan Sadly, Op cit,
halaman 580 :
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Tuhannya, juga mengatup hubungoh bopusia denpon gosanas
nya don dengen alsm linrhunsonnya.

Serhubungen panuola dengan manusia, bukan csja
antora ounlim densan ruslim totapl solurubnya, nuclip
dan bukan muslime Susunan macyarckat don kesonpurhasn
porgaulan hidup, sebacnd dikatakan M. Vasdr bahvue iclem
bukanlah conatoenata asama tetopl ad:lah suntu pandangan
hidup yaap moligu&i soal=-sonl poldtilk, clronomi, cooield
dan kobudnynane

Penan demdkien igiam biukanlah annoa untuk
menuju ahirat souatz=nata, totapi hkobulliazaon hidup ai
duonia, kejayean hidup di ahiraty, oleh islam diperintabe
kzan oupaya nonjadd tujuan kouk nuslinin,

Dalan doanya kaun puslinin yaip disebutkan pula
dalan litab Al Quiwan, tegas dinyatoliion bahua, lcaum
ouslinin mengejar hebahagiaan duaia dan aiiirat bYercongs

Waawcﬂy\b,b w\/}x \/)\\/—J.)
4)\,5\c/'\J,5\pAs_p 8)

Depitulah agama ficlemy borsedia wencapal dalsnm
sognla urunen bolk kepentingan dunia paupun kapen%&npaa
ahiral, hidup bernsgara cempurns, hidup bormasyarskat -
dongan zohidupen sojatd menurut pondongan Alloh
dan Rasulnyn dalam hal ind.

Dre Muhanmad Igbel, menpatolan:

Iclan itu bukzanlab gatu geroja, islam inloh esatu
stant (pegara), satu organisme yan:s tordiri daxi
darn torgusun dongon satu peraturan hak dnp Zownjiban

7”: Namir, Eanita Sloets,
1973, halaman 9

8&1 Cur=anul Farim, Surat Al Bagarah ayat 201

Jakarta, ulan <inteng
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yang tertentu hidup bersemangat dengan cita - cita
yang terbit dari budi pekerti yang suci.9)
Dapatlah dipahami bahwa yang dimaksud dengan

organisasi Islam di Indonesia ialah suatu aturan dari
orang-orang Indonesia, yang bertanggung Jjawab untuk
mencapai tujuan bersama dengan diikat ketentuan-  ke-
tentuan yang telah disepakati bersama dengan berlandas-
kan ajaran Islam, baik dibidang pendidikan, sosial,
ekonomi dan politik sepanjang paham 1slam,dengan kata
lain bahwa Islam sebagai idiologi, merupakan orientasi
nilai yang paling utama, segala sesuatu disesuaikan
dan ditinjau menumt nilai-nilai islam dan standard
moral islam.io)

B, TUMBUH DAN TUJUAN ORGANISASI ISLAM DI DINDONESIA

Tumbuhnya organisasi Iislam di Indonesia bermula
dari adanya kesadaran para tokoh muslimin melihat ke-
hidupan Bangsa Indonesia dan kaum muslimin khususnya ,
yang makin lama kian terdesek oleh segala macam siasat
penjajahan dan kelesuanll) maka timbullah gagasan untuk
menyusun strategi perjuangan yang intensip dan bersifat
nasional yaitu organisasl yang dapat mempersatukan
secara nasional.

Penjajah' . yang telah menancapkan kekuasaan
yang berabad-abad lamanya hanyalah dapat dilawan
dengan menyadarkan umat Islam itu sendiri menyadarkan
mereka dari kekolotan dan menggerakkan kearah persatu-
an,

9M. Isa Anshary, Falsafah Perjuangan Islam ’
Cet.II, Medan, Penerbit Saiful 1951, hal. 97

10yochtar Pabotingsl, Kaum Intlektual dan Alir-
an-aliran Idiologi di Indonesia »cbelum Revolusi 1945,
Prisma No. VI tahun 1982, hal. 50

prof, TK.H.Ismail Ya'kub, SH MA, Se h Isl
di Indonegj_.g,Penerbit Wijaya,Jakarta, W "
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Perliawanan dengan senjata pada masa silam sebagal
ditunjukkan oleh Imam Bonjol, Teuku Umar, Pangeran
Diponegoro, Sultan Hasanuddin dan sebagainya, haruslah
disesuaikan dengan tuntutan zaman dan susunan baru
yaitu dengan menyusun organisasl pergerakan agar rakyat
terhimpun kearah persatuan sehingga tidak mudah diadu
domba.la)

Kebangkitan islam di Indonesia dipengaruhi oleh
kebangkitan islam di Timur Tengah, bermula dengan masuk-
nya gerakan paham wahabi;yang dibawah oleh tiga orang
ulama® H, Miskin, H. Piobang dan H. Suponik kembali le-
daerahnya Minangkabau, setelah mereka kembaldi darl
menuntut ilmu di Meldkaht>) Daerah Minangkabau  punya
peranan penting dalam menyebarkan gerakan pembaharuan
islam di sebagian daerah, Nusantara, terutama Sumatra
atau boleh dikatakan daerah yang menyumbangkan lebih
dari setengahnya dari "founding fothers" Indonesia.l4)

Ketiga ulama' tersebut berpendapat bahwa ajaran-
¥slam di Minangkabau telah dinodai khurafat,bid'ah dan
kebiasaan jahiliyah, untuk itu harus dimurnikan kembali
pada ajaran Al Qur-an dan Hadits Rasul. E. Miskin dan
kawan-kawannya yang disebut "Harimau Nan Salapan"
dalam upaya meredliser cita-cita tersebut, mengadakan
tindakan radikal, berani dan tegas akibatnya mereka
mendapat tantangan dari kaum adat. Ahirnya terjadi
perang Padri (1822-1837) dibawah pimpinan Tuanku Imam
Bonjol sckaligus berhadapan pula dengan Belanda yang
pro kaum adat.

121434, hal, 65

13Nadjih Ahyat, Pengaruh Wahabi di Indonesia,
Bangil, Pustaka, hai. 8

Llygchtar Pabotinggi, Prisma, Op_cit, hal. 44
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Walaupun Belanda berhasil mematahkan kaum Padri.
dan menduduki Sumatra Barat, namun tidak berarti gerak-
an pembaharuan mereka hancur sama sekali. Akan tetapi
tetap hidup yang diteruskan oleh para ulama lainnya
yang menamakan diri dengan Kaum Muda.l5)

Ulama'~ulama' tersebut antara lain:Syekh Abdulloh

Ahmad (1878-1933) SyekhHaji Abdul Karim Amrulloh (1879-
1945), Syekh Muhammad Jamil Jambek (1860-1947)dan Syekh
Hajli Thoyib Umar (1874-1920). Hanya saja gerakan ini
telah. ~ mengambll cara dan bentuk lain yang baru ,
untuk itu didirikan pusat-pusat pendidikan dan ceramah-
ceramah serta sekolah-sekolah dan pondok-pondok dengan
nama Twolib Sumatra, majalah dan brosur-brosurpun telah
diterbitkan seperti: Al Munir, Al Bayan, Al Basyir dan
Al TItqgon.

Sedangkan yang bentuk risalah seperti Al Fawaid,
Al Ulimiyshdan Iqadhun Niyan-ini semua mempunyai
pengaruh yang nyata dalam gerakan reformasi dan telah
mendatangkan buah banyak.

Kemudian pada tahun 1920 semuanya dijadikan dalam
satu wadah, yang terorganisir secara modern, lewat
konfrensi di Padang Panjang.l6)

Bila gerakan reformasi islam di Sumatra yang ber-
pusat di Minangkabau bercorak paham wahabi dengan
penampilan yang radikal, tegas dan berani,maka di Pulau
Jawa diwarnai oleh pemikiran-pemikiran Al Afghoni ,
Muhammad Abduh serta Rasyid Ridha,

Pokok-pokok pikiran para mujadid itu tentang

151, stoddard, Op cit, hal. 302-304

16prof, Dr. Abve Bakar Aceh, Muhyi Atsaris Salaf

Gerakan Salafiyah di Indonesia, Jakarta, Permata 1970,
halo 93 - 9
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reformasi islam menjalar ke Indonesia lewat majalah
majalah seperti Al Wurwatul Wustqa, Al Liwa' dan Al Adl
edisi Nesir, Tsamratul Funun dan Al Qishasul Mustaginm
edisi Beirut, yang diterbitkan oleh tokoh-tokoh tersebut
masuk ke Indonesia melalui pelabuhan-pelabuhan kecil
sepertli Pelabuhan Tuban, lolos dari pengawasan duane,
juga melalul mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang belajar
ai sana.l7)

Dengan adanya hubungan tersebut membuka mata
umat Islam tentang keéadaan umat islam di dunia sedang
bangkit menata diri mengejar ketinggalannya dan bergelut
melawan penjajah barat sehingga umat islam Indonesia
bangkit mengikuti jeJjsk saudara-gaudaranya, untie
menentang penjajahan kolonial Belandae.

- Demikianlah gerakan~gerakan pembaharuan islam
di luar negeri seperti gerakan Pan Islamisme Jamaluddin
Al Afghoni, gerakan pemarnian tauhid Muhammad Abduh dan
Rasyid Ridha septa kemenangan Jepang atas Rusia yang
menggoncangkan seluruh dunia pada tahun 1905 membangkit-
kan bangsa-bangsa Asia termasuk Indonesia mendorong
lahirnya pergerakan umat Islam dan pergerakan kebangsa-
an Indonesia, maka lahirlah Serikat Dagang Islam di Solo
1911 pada tahun 1912 berubah menjadi Serikat Islam ’
kemudian pada 18 Nopember 1912 berdiri Muhammadiyah.

Organisasi islam yang mendahulinya ialah Jamial-
Khoir didirikan di Jakarta 17 Juli 1905 oleh orang=
orang turunan Arab, perkumpulan ini bergerak dibidang -
pendidikan yang terbuka bagl setiap muslim ia merupakan
organisasi modern pertama dalam masyarakat 1slam
Indonesia karena telah mempunyai anggaran dasar, daftar

17,, Mukti Ali, Alam Pikiran HModern Islgm i -

Yogyakarta,'NIDA"1971‘ hal., 9
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anggauta tercatat, rapat berkala, dan sekolah-sekolah -
nya pun memakait sistem modern, memiliki karikulum ’
kelas-kelas, bangku, papan tulis, gagasan ini cepat
berkembang di kota-kota laind>0

Akibat dari perbedaan pendapat yang tegang
mengenai kafaah di kalangan golongan sayid dan bukan
sayld masyarakat Arab Indonesia dan tidak memperoleh
persesualan pendapat, Ahmad Surkati seorang udama yang
terlibat dalam perdebatan itu keluar dari Jamiat Khoir
lalu nendirikan organisasi sendiri, Al Irsyad pada
tahun 1913 di Jakarta, mendapat legalitas dari
pemerintah pada 11l Asustus 1915.19)

Selama Surketi. aktif di Jamiyat Khoir ia  aktif

membinanya dengan mc:gadakan pembaharuan dalam  bidang
pendidikan pelajaran agama dan bahasa Arab.
Maka Al Irsyad yang berpaham salaf, tetap menaruh per-
hatian terhadap pengarmbangan pendidikan terutama untuk
masyarakat Arab, npamun banyak juga orang Indonesia yang
menjadi murid dan anggautanya.

Muhammadiyah salah satu organisasl sosial HLslam
pembaharuan terpenting di Indonesia didirikan oleh
KH. Dahlan pada 18 Nopember 1912 di Yogyskarta.2l’
Eehadiran organisasi ini dipengaruhi oleh pemikiran
Al Afghoni dan Muhammad Abduh lewat majalah Al Urwatul
Wusqa yang masuk ke Indonesia lewat pelabuhan dan

l8Dellar Noer, Gerakan Modern Isl di Indonesi
1900-1942,Cet,I, (Jakarta, LP3ES, 1980),hal.7l

197pi4, hal. 73

2OIbid, hale 73 - 79

H Djarnawi Hadi Kusumo,Aliran Pembgng;ggg

Islam dari Jamaluddin Al Afghoni - KH, Dahlan (Yogyakar
ta, Persatuan), hal, 72
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dan sampai ketangan KH, Dahlan, sehingga menggerakkan

hatinya mendirikan organisasl sebagai alat menyebarkar. -
ide~ide pembaharuan islam,aa)karena hal ini  merupakan
tuntutan sejarah, dimana umat islam memerlukan semaﬁééi

baru menghadapl dunia modern, maka umat dislam harus
kembali pada ajarannya agama yang murni, meninggalkan

segala yang berbau khurafat dan bid'ah, sebab keter-
belakangan umat islam bukan lantaran serangan barat
gsemata, tapl kesalahan umat islam sendiri yang telah

menyelewengkan dari ajaran agamanya yang sebenarnya
namun pembentukan organisasi ini juga diperuntukkan

buat menghadapi kolonialisme yang totaliter menghambat -
perkembangan 1slam,23) dan sekaligus menggerakkan mereka
(umat Islam) berjuang dan beramal sholeh, dan kejayaan

agama, bangsa dan tanah air, o)

Demikianlah Muhammadiyah didirikan organisasi
ini bertujuan untuk dememberiihkan:-islah: Indondsia dari
pensalaman dan vraktek yang tidak baik (sebelum Tslam )
2gn membaharui ajaran islam dengan pemikiran modern .
3. memperbaiki pendidikan umat Islam 4. mempertahan -
kan islam untuk melawan pengaruh-pengaruh dan serangan

[ o4
serangan dari luar.a))

Gerakan reformasi Islam lain yang sama dengan
gerakan Muhammadiyah dalam menegakkan ajaran salaf
ialah Persatuan Islam disingkat PERSIS didirikan oleh

221, Stoddrad, Dp.aity: 3100 ", L L. ol

233, Mucti Ali, Alam Piliran Islam Indonesia
hal. 9

21

M, Djindar Tamimy dan H, Djaronawi Hadi Kusumo

Penjelasan Mugadimah Anggaran Dasar Kepribadian Muham -
madiyah, hal, 37

25Dr. A. Mukti Ali, Interpretasl Amalan Muhamma
diyah, Jakarta, Pimpinan Pemuda Muhammadiyah, hal. 20
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KH. Zamzam, seorang ulama' asal Palembang pada 17
September 1923 di Bandung.aG) Tujuan utamanya organisasi
ini adalah untuk:

Melaksanakan berlakunya hukum-hukum islam  ber-
dasarkan Qur-an dan Sunnah dalam masyarakat,ia ber-
usaha keras untuk mengembalikan kaum muslimin pada
pimpinan Qur-an dan Sunnah, menghidupkan jiwa  dan
ijtihad, membasmi bid'ah dan khurafat, tahayul ’
taklid dan syirik, memperluas tabligh dan da'wah
Islam kepada segenap masyarakat, mendirikan
pesantin dan sekolah-sekolah untuk mendidik kader-
kader umat islam, sechingga dapat dipersiapkan untuk
hari kemudian.Z?S

Konsep tujuan Persis ini cukup ideal dan nampak
keras, terlebih-lebih setelah organisasi ini berada di
bawa pimpinan A. Hasan, ia adalah:

Ulama' yang terkenal tajam pena dan gfatwanya,
persatuan islam bertambah pesat dan semakin radikal
didalam memerangi bid'ah dan taglid serta melarang -
sama sekali umat ILslam bermadhab pada imam tertentu
karena didalam pengertian bermadhab orang harus mem-
batasi kebebasan berfikir, serta sekolah - sekolah
kewibawaan qagl imam di atas kewibawaan Al Qur -an
dan Sunnah. 28)

Selain organisasi-organisasi pembaharu islam
tersebut, masih banyak lagl organisasi-organisasi Islam
lainnya baik yang modern maupun tradisional bertebaran--
di seluruh daerah-daerah seluruh Indonesia untuk i :.pee
nyebarkan ide-ide pembaharuan dan pengembangan  islam,
seperti persyarikatan ulama di wajalengka ~ Jawa Barat
didirikan oleh KH.A., Halim pada 1917.

Gerakan pembaharuan ini menitik beratkan di lapangan
pendidikan dengan mendirikan sekolah-sekolah dari

26y, Djarnawh Hadi Kusumo, Op cit, hal. 82

271, Stoddard, Op cit, hal. 316
281pid, hal. 316
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tingkat rendah sampai tingkat atas dan tinggi. Di Bone
Sulawesi berdiri Madrasah Amiriyah Islamiyah pada 1933
oleh guru-guru lepasan Mesir, dan Madrasah Asadiyah
oleh Syekh BM. As ad Rasyid, sekolah-sekolah ini berjiwa
salaf dan memakai metode salaf, di Pulau Sulawesi Tengah
berdiri Madrasah Al Khoirat pada tahun 1930,

di Kalimantan juga dimasuki gerakan salaf yang ditandai
dengan berdirinya "Perguruan Islam As Sulthoniyah" di
Sambas oleh HM. Basuni Imran, sekolah Norma Islam di
Amuntai 1928 oleh H. Abdu Rohman.Z?)

Di Medan berdiri organisasi Djamiyatul Wasiliyah
pada tahun 1930 atas inisiatif para pelajar Al I Maktab
Al Islamiyah, pimpinan Syekh M. Yunus dan Syekh Jatfar.
Hasan bersama para pelajar Madrasah Al Hasaniah pimpin-
an Syekh Hasan Ma'sum, organisasi ini berdiri dibidang
pendidikan dan da'wah, disamping itu organisasi ini di-
maksudkan sebagal wadah untuk menjembatani pertemuan
kembali di antara aliran-aliran yang bermacam - macam
yang menimbulkan perselisihan dan perpecahan, hal ini
nampak dalam anggaran dasarnya disebut berpegang pada
mazhab Syafi'i dalam bidang figih dan dalam ittiqad
mengikuti paham ahli sunnah wal—jamaah.Bo)

Organisasi lain yang sama dengan ,jamiyatul -
Washiliyah ialah pergerakan Tarbiyah Islamiyah (PERTI )
pada 1928 di Minangkabau, bergerak dibidang pendidikan
pengaruhnya sampal ke Indragiri, Jambi, Tapanuli,
Bengkulu, Aceh, Kalimantan Parat, Sulawesi, ... Jlgang
ditandal dengan sekolah-sekolah bercorak Perti, Organ-
isasi ini didirikan oleh Syaikh Sulaiman Ar Rasuli dan

291pid, hal. 317 = 320

prs. Chadidjah Nasution, Aliran-aliran Modern
di Indonesia, Yogyakarta, Al Jami'ah. hal. 320
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kawan-kawannya dengan tujuan mempertahankan mazhab -
Syafi'i sekaligus sebagai jawaban terhadap gerakan pem-
baharuan.

‘/%alau organisasi-organisasi islam pembaharuan
tersebut di atas bergerak di bidang sosial, pendidikan,
dan keagamaan maka organisasi islam pertama yang  ber-
gerak dibidang politik islah Serikat Islam didirikan di

Solo sebagai kelanjutan dan perluasan perkumpulan

Serikat Dagang Islam yang didirikan di Solo 1911 di

bawah pimpinan H. Samanhudi.Ba) Perkumpulan SDI didasar

kan pada dva dasar yaitu %. Dasar agama ialah agama
33

islam 2. Dasar ekonomi.

Adapun maksud dan notivasi yang melatar belakangl
mendirikan SDI ialah:

~-Sebagai wadah persatuan pedagang-pedagang muslim
untuk menyaingi orang-orang Cina di sektor-sektor
ekonomi atau perdagangan, karena orang-orang Cina ber-
sikap supriopitas terhadap Bangsa Indonesia lantaran
kemenangan revolosi Cina di Tiongkok 1911.34)

~Karena sistem kapitalisme-kapitalisme Belanda : .
yang menganak emaskan orang-orang Cina sehingga merekh
monopoli indu?tri batik dan rokok yang tadinya dipegang
35

orang Jawa.

-Sebagai reaksi terhadap rencan kristening politik
(politik pengkrestenan) darl Kaum Zendig, perlawanan
terhadap kecurangan-kecurangan dan pemindahan-pemindahan

3gepartaian dan Parlemtaria,Jalkarta,Kementrian
Penerangan, 1954, hal. 430

32peliar Noer, Op _cit, hal. 115-116

33D:r's. Susanto Tertoprojo SH. Op cit. hal. 26
Shpeliar Noer, Op cit, hal. 115

35Rasihan Anwar,Pergerakan Islam dan Kebangsaan-
Indonesiag,Cet.I.Jakarta,PT,Kartika tama,1972, hale.l?




ambetenar-ambetenar bumi putra dan Er0pa.36)
SDI berubah nama menjadi SI pada tahun 1912 sejak
HOS. Tjokro Aminoto memasuki organisasl ini dan atas
inisiatifnya, aktivitasnya diperluas dengan menuangkan
cita-cita politik ke dalam gerakannya, kemudian di-
rumuskan pula anggaran dasarnya yang diajukan kepada
pemerintah dengan akte notaris 10 September 1912 untuk
disahkan sebagai badan hukum isi anggaran dasarnya
ialah:
l. Memajukan perdagangan,
2. Memberikan pertolongan kepada - . hnggautas
anggauta yang mengalami kesukaran.
3. Memajukan kepentingan rohani dan jasmani dari
penduduk asli.
4. Memajukan kehidupan agama lslam.37)

Permintaan itu ditolak pemerintah kolonial karena
khawatir terhadap pengurus-pengurus SI. akan mendapat
pengaruh besar dari rakyat schingga mengurangi wibawa
aparat pemerintah, penolakan yang tertuang dalam
keputusan Gubernur Jendral 10 Juni 1913 disebutkan
bahwa yang ditolak hanya bhla SI sebagai Rechspersoon
Kebijaksanaan pemerintah ini, merupaskan pealisasi dari
politik devide et emperanya,->S)

Cabang~cabang SI terpaksa memenuhinya,sgar men-
dapat pengakuan sebagai Rechspersoon namun demikian
pada konggres pertama kali bulan Januari 1913, telah
ditetapkan bahwa kegiatannya bersifat menyeluruh untuk

36Sartono Kartodirdjo, Nugro Notosusanto,Sejarah

Nasional Indonesia, hal., 187

37Drs, Susanto Tertoprodjo SH. Op cit, hal. 27
381pid, hal. 27 - 28
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daerah seluruh Indonesia, dan diputuskan pula membagi

wilayah organisasil kepada tiga wilayah, yakni Jawa
Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur meliputi Sulawesi ’
Bali, Lambok, Sumbawa dan pulau-pulau lainnya dai

Indonesia Timur,.

Dengan koordinasi ini SI sampai pada 1914 telah
mempunyai 56 cabang dan mendapat pengakuan sebagai
Rechspersoon.40 kenyataan inli menunjukkan kebenaran
dari kekhawatiran pemerintah kolonizl di atas.

Untuk mengatasi kebijaksanaan pemerintah ter-
sebut yang sangat mengganggu struktur organisasi, maka
peminmpin SI meancari jalan keluar dengan jalan mengadakan
kerja sama antar SI lokal untuk itu diadakan pertemuan
di Yogyakarta pada Februari 1914 dengan tujuan untuk
membentuk pengurus pusat central Serikat Islanm, hasil
nya H. Samanhudi (ketua koordinator) HOS Tjokroaminoto..
(ketua) dan U, Gunawan (wakil ketua).hl)

Pengurus CSI berusaha untuk mendapatkan pengaku-
an dari pemerintah, pada mulanya ditolak tapi setelah
terjadi kekacauan di Jambi, Kalimantan, Rembang dan
daerah lain ahirnya pemerintah mansahkan sebagai badan
hukum.42)

Setelalh SI dibawah pimpinan HOS, Tjokroaminoto
dengan cita~cita politiknya menentang kolonial, membuat
SI. sangat cepat menarik umat fslam sehingga membuat
pemerintah kolonial Belanda menjadi kalangkabut karena

5Ipeliar Noer, Op cit, hal 118-119
40Drs. Susanto Tirtoprodjo, Op cit, hal. 28
4lpeliar Noer, Op cit, hal. 119

k21, stoddard, Op cit, hal. 328
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umat islam yang sejak berabad- hampir tidak mengalami
perubahan dan paling banyak menderita,43)sehingga dalam
waktu yang relatif singkat, Serikat Islam ini berkembang
pesat dan menjadi pergerakan nasional.4 )

Faktor yang membuat SI demikian bila  dibanding
dengan Budi Utomo, karena SI mengutamakan unsur 1Islam
sebagal landasan untuk mempersatukan bangsa,és)hal ini
membuktikan, betapa islam memainkan peranan sebagai
suatu potensi besar mempersatukan bangsa dan merobah
wajah perpolitikan 8i tanah jajahan.

Selain organisasi-organisasi yang bercorsk salaf
tersebut yang sangat radikal memberantas tradisi-tradisi
keagamaan yang bersumber dari pada ulama' mazhab apa
pula organisasi yang justru tampil membela mazhab yang
empat dan berpengaruh besar atas rakyat pedesaan ,yaitu
Nahdlotul Ulama (NU) didirikan di Surabaya pada
31 Januari 1926 atas inisiatif KH. Wahab Hasbullah dan
KH. Hasyim Asy'ari di Surabaya, Nahdlotul Ulama yang
berarti kebangkitan ulama', secara historis lahir
sebagal perluasan komite hijaz yang dibentuk oleh para
ulama' tradisional dengan-hakéudy, untuk menyaingi
komite khilafat yang didominir golongan pembaharu islam
dan untuk menghimbau Ibnu Suud, penguasa baru di tanah
Arab, supaya kebiasaan beragama secara tradisi tetap di

pelihara.
Sebab berdirinya NU dilatar belakangi oleh per-
soalan-persoalan umat Islam di dunia dan umat islam

Indonesia sendiri, dunia islam di landa kebingungan

43sartono Kartodihardjo dkk, Sejarah Nasional =
Indonesia V, hal., 187

bhipig, nal. 188
45prs. Susanto Tirtoprodjo SH. Op cit, hal. 29

b
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setelah Daulat Islamiyah mengalami kegoncangan sedang
kekuasaan Turki yang dipandang oleh dunia islam sebagai
kholifah, termasuk umat Islam Indonesla diperebutkan
oleh kaum nasionalis Turkl dibawah pimpinan Mustafa yang
berakhir dengan penghapusan kekuasaan sultan dan menjadi-
kan negeri itu suatu republik pada tahun 1922 oleh Majlis
Raya Turki, dua tahun kemudlan majlis itu menghapuskan -
sistem khilafat.

Peristiwa tersebut, menggugah dunia Islam berpikir
untuk membentuk khilafat baru, umat Islam Indonesia ikut
memikirkannya malah merasa berkewajiban untuk ikut men-
cari jalan penyelesailannya. '

Dalam keadaan demikian Ibnu Suud pada 1924 ai
Hijaz memperoleh kemenangan dan berhasil nmengusir Syarif
Husein dari Mekah, sesudah !temenangan pimpinan wahabi

itu mengadakan pembersihan terhadap segala praktek
keagamaan tradisi, tindakannya ini ternyata mendapat
sambutan positif darl golongan pembaharu Islam Indonesia
sedangkan golongan tradisional menolak.

Sementara itu, Mesir merencanakan melaksanakan
konggres khilafa% pada Maret 1942 para pemimpin Iglam-
Indonesia menyambut baik dengan membentuk komite-komite
khilafat pada tahun 1924 di Surabaya, ketua komite ter-
pilih Wondo Amiseno (SI) dan wakil ketua KH.Wahab
Hasbullah, dalam kongzres Al Islam ke tiga di Surabaya
pada Desember 1924 diputuskan untuk mengirim utusan ke
konggres Kairo yang terdiri dari Suryapranoto (SI)

H. Fahruddin (Muhammadiyah) dan KH. Wahad Hasbullah
mewakill kalangan tradisl, tapl konggres itu ditunda

pelaksanaannyae.

Dalam pada itu Ibnu Suud mengundang umat Islam
Indonesia agar ikut menghadiri konggres khilafat di Meksh
1926 maka dalam konggres Al Islam di Bandung 1926 di

tetapkan mengirim HOS. Tjokroaminoto (8I) dan -



KH. Mansur (Muhammadiyah ) buat konggres di Mekah itu
KY., Wahab Hasbullah yang hadif dalam konggres itu menge
usulkan agar tradisi keagamaan sepepti membangun kubur-
an, membaca do'a, ajaran mazhab baik Mekah maupun
maupun di Madinah hendaklah dihormati kepala negara
Arab yang baru, Kongres yang didominir golongan pelt~-
baharu tidak mau menggaris bawahi usul Wahab, sechingga
ia bersama tiga orang pcndukungnya keluar dardi  komite
khilafat.hs)

Beristiwa nyata tersebut mencemaskan ulama'ulama!
teradisional, mereka merasa disinckirkan, tak ada yang
kut disertakan mewakili mereka untuk memecahltan  perw
soalan umat islam di Konggres Mekah, maka atas inisiatif

Ki.A. Wahab Hasbullah dan KH, Hasyim Asy'ari diadakan
pertemuan ulama-ulama di Surabaya, pertemuan menghasi =
kan keputusan dengan membentuk scbuah komite yang di-
sebut dengan Komite Hijaz pada 31 Januari 1926, komite
bertugas antara lain: mengirim kawat kepada Ibnu  Suud
untuk menanyakan, apalsah mereka diperkankan nengutus
delegasi khusus ke kongures Islam sedunia itu.

Komite Hijaz mengirim delegasi, yaitu :

Ki,A, Wahab Hasbullah dan Syaikh Ahmad Ghonaim Al Misri
untuk mcnemui Raja Ibnu Suud di Mekah, dan menyampaikan
tuntutan kepadanya, dari pertemuan itu, delegasi  mem=
peroleh jaminan, bahwa Raja tetap akan memelihara

mazhab yang empat, tidak melarang pengajaran Ahlu Sunah
wal-Jama'ah yang berhaluan empat mazhab dan tldak akan
menghalangl orange—orang yang berziarzh ke makam - makam
Rasulullah, para sahabat, ulama' dan sebagainya ai
wilayah Uljaz Nejed, adanya pengakuan itu merupakan -

86peiiar Noer, Op cit. hal, 242 - 243
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jaminan bahwa Ahlu Sunnah wal-Jama'ah atau mazhab empat
mempunyal tenpat untuk dikembangkan terutama i ‘i . adi
Indonesia, dengan meluruskan kembali aspirasi islam di
kalangan Bangsa Indonesia.

Peristiwa pembentukan komite Hijaz dan hasil yang
dicapai delegasi, merupakan momentum yang bersejarah ,
sebab pada saat itulah merupakan detik-detik lahirnya
NU yang berarti kebangkitan ulama.

Adapun tujuan pokok terbentuknya NU ialah untuk
menegakkan syariat Islam dengan memperbanyak tabligh,
pengajaran agar umat iIslam sadar kembali akan kewajiban
nya terhadsp agama, bangsa dan tanah airnya sehingga

47)

mereka dapat beramal sebagaimana mestinya.

Dari uraian di atas penulis dapat menarik
kesimpulan, bahwa tumbuhnya organisasi Islam di
Indonesia tidak terlepas dari peristiwa kebangkitan
Islam di negeri-negeri lain dan tidaek lepas pula dari
situasi dan kondisi dalam negeri yakni perjuangan  me-
lawan kolonialisme, dan kelahirannya itu dipengaruhi
oleh perkembangan yang menyangkut politik, pemerintahan,
idiologi kehidupan beragama dan pendidikane.

Dengan demikian tumbuhnya organisasi iIslam itu
bergerak dalam lapangan pendidikan sosial dan da'wah di
satu pihak dan bidang politik di pihak lain.

Kesemuanya itu dimaksudkan sebagal sarana dan
wadah untuk menyebarkan ajaran Islam secara intensif
dan terorganisasikan serta potensi pemersatu barisan ,
persatvan umat Islam melawan segala tantangan dari pihak
kaum penjajah, dengan tumbuhnya organisasi Islam, bailk

47Kepartaian dan Parlementaria, Op_cit, hal.410




46

yang bertarap nasional ataupun daerah jelas telah menm-
bangkitkan kebangsaan rakyat Indonesia yang mayoritas
pemeluk agama islam dan menjelma menjadi gerakan
nasional yang terorganiser secara modern untuk melawan
kaum penjajah dengan landasan idiologi bertujuan mem=
bentuk negara yang merdekas.

C. IDE NASIONALISME PADA ORGANISASI ISLAM DI INDONESIA

Sebagal disebutkan di atas bahwa bentuk nasionale
isme Indonesia itu merupakan produk dari berbagai faktor
yakni perkembangan ekonomi, sosial,»olitik dan perasaan
agama yang diciptakan oleh pemerintah kolonial sehingga
lahirlah berbagal bentuk organisasi baik islamis maupun
nasionalis, yang kescemuanya itu memiliki peranan dan
gerakan yang berbeda namun mempunyai orientasi nerjuang=-
an yang sama yaltu memperbaiki kesejahtraan rokyat di
segala aspek kehidupan menuju Indonesia nierdekae.

Organisasi sebagal gerakan  nasionalisme di
Indonesia, agama islam sebagai tumpuhan dalam gerakan
nya baik yang bertarap nasional ataupun daerah yang
kesenuanya itu dalam aktivitasnya baik dibidang elsonomi

48)

sosial politik, bhersendikan atas kekuatan islam.

Dalam kontek inli agama Islam sebagal salah satu
unsur nempercepat tumbuh dan hidupnya nasionalisme di
Indonesia itu logls, sebab Islam sebagai agama terbesar

penganutnya di Indonesia dan hal ini sudah menjadi
hukun sejarah adanya persamaan sejarah yang dialami
satu bangsa menjadi bangsa tersebut bersatu untuk

membina kekuatan,49) sebagal reaksi melawan kolonial

4BKepartaian dan Parlementaria Indonesia,Qp cit,
hal.338

494 ,Mansur Surya Negara, Unat Islam Indongsia-
Dalam Prespekiif Sejarah, Dalam Kcpangkitan lsianm
Pembahasan,Editor,Rusydi Hamka,Iqbal Em Syarif, Jakarta
Yayasan Nurul Islam, hale. 54
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Artinya: Janganlah orang mukmin mengambil orang
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang = orang
mukmin, barang siapa berbuat demikian niscaya lepaslah
dari pertolongan Alloh. 52)

Sedangkan sementara itu kaum penjajah  berusaha
menjadikan Hindia Belanda (Indonesia) bagian dari
Nederland dibawah pimpinannya, sebagaimana pernyataan
pidato Ratu Belanda tahun 1901 yang dikemukakan antara
lain:

Sebagail negara kristen pemerintah Belanda ber=

kwajiban mengatur lebih baik kedudukan rakyat -
kristen yang berada dalam kepulauan Hindia Belanda
(Republik Indonesia) memperkuat 7ending kristen

meneruskan kebijaksanaan pemerintah tentang keinsaf-
an, bahwa pemerintah Belanda harus mengisi penggil=
an moral terhadap negara jajahan.53)

Itulah sebabnya umat islam Indonesia tidak dapat

menerima kehadiran kaum penjajah dengan segala sikapny~r
yang bertentangan dengan ajaran 1slam.

Jadi jika umat Lslam menentang penjajah adalah
dalam rangka kemulliaan agamanya,hartanya, jiwanya, tumpash
darahnya dan bangsanya sebagal konsekwensl cintanya.

Sebab sudah menjadi tabiat dan pembawaan manusia
lahir ke dunia mencintal negeri dan kampung tempat
tumpah darahnya walaupun tanah air dia cantik atau
tidak sudah menjadi tabiat dan pembawaan hidup
manusia pula mencintal kaum sebangsanya yang sama
sama dilahirkan di tempat tumpah darah yang satu.54)

Sejalan dengan nasionalisme orang islam KH, Mas

. Mansur, mengatakan: Wajiblah bagi orang islam untuk

memelihara, menjaga,memakmurkan tanah airnya serta-
mencitainya karena disanalah ia sehidup semati,

227pid, hal. Surat Al Imran ayat 28

530 Hasylm, Menaklukkan Dunia Iglam, Surabaya ,
Yapi, hal., 25

54M. Isa Anshory, Iglam dan Nasionalisme,hal.l6
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konsentrasikan kolektif, mempertahankan:dirli dan  ber-
usaha merobah situasi menyebabkan timbulnya kesadaran-
nasional.

Gejala inl nampak dengan adanya perlawanan yang
bersifat organisasi sebagaimana yang diperlihatkan oleh
Berikat Islam sejak berdirinya sudah tampak ide nasional. -
ismenya sebagai disebutkan dalam program azasnya antara
lain:

l. Persatuan dalam umat islanm

2. Kecunerdekaan umat (kebangsaan)

3+ Sifat negara dan pemerintah

Ly, Penghidupan ekononi,

Qﬁhbcadnqn d“q dgrqgat 1 nu:AH malam pergauvlan

"hldup dan dldéi;m humum.

6. Komerdekaan sejati.

Program azas ini disusunisejak konggres ketiga
tahun 1916 58) dan konggres ini dinamakan konggres
nasional yang pertanma .

Selanjutnya HOS Tjokroaminoto mcnjelaskan dengan
perkataan nasional itu dimaksudkan bahwa ST menuju ke-
arah persatuan dari semua golongan Bangsa Indonesia yang
harus dibawah sctinggi tingkat n&tie dengan jalan
* evolosi berusﬁha mencapal pemerintahan sendiri.59)

Dan dapat dilihat pula dalam pergerakan SI
antara lain:
1. Menghilangkan fikiran yang menasar tentang

agama islam dan menunjukkan perikehidupan menurut
jalan agama islam serta memajukan kelakuan soleh

58Kepartaian dan Pariementaria,Op cit,hal. 341 -

342

59Amelz, HOS. Tjokroaminoto, Hidup dan Perjuangan
Jilid I, Jakarta,Bulan Bintang, 1952,hal. 10
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bakti kepada Alloh di antara orang-orang penduduk
bumi putra.

Memeliharakan tali percinthan diantara lid-lld
senua dan membangunkan hatl mereka pada menunjukan
perbuatan tolong menolong satu sama lain,

3, Memberi pertolongan kepada lid-1lid yang bukan
karena salahnya sendiri dan tidak dengan sengaja -
sudah jatuh dalam kesusmhan.60)

Begitu juga organisasi islam lain yang tampak
ide nasionalismenya, seperti yang diperlihatkan oleh
PERMI (Persatuan Muslimin Indonesia) dalam konggres per-
tamanya di Bukit Tinggi tahun 1930, mempertimbangkan
jauh kemasa depan untuk kepentingan agama, bangsa dan
tanah air baik dibidang politik ekonomi sosial dan pen-
didikan, ahirnya telah membulatkan tekad persatuan dan
perjuangan terutama dalam menghadapi kekuasaan [ ::jpgén&k
jajah,Gl) maka organisasi ini didasarkan atas dua dasar
yaitu Islam dan kebangsaan,62) dengan dasar ini PERMI

menjalankan politik nonkooperasi dengan ciba-cita Lslam

mulia, dan Indonesia merdeka, dan berpendapat bahwa
Indonesia merdeka merupakan suatu langkah untuk mencapai
kemakmuran yang akan datang dengan sendirinya | dengan
kemerdeckaan itu dan juga percaya bahwa ajaran islam

hanya dapat ditegakkan dengan baik setelah Indonesia
merdeka.

Perlawan itu juga ada yang bersifat tidak
langsung seperti Muhammadiyah, Nahdlotul Ulama, Persis

60403, Tjokroaminoto, Islam dan Socialisme,Cet.IV
Jakarta,B ulan Bintang,1924,hal, 107

61,
6

rof.Dr, Aboe Bakar Aceh, Op_cit, hal. 28
®Deliar Noer, Op cit, hal. 172
631114, hal. 173
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dan lain sebagainya, namun semuanya itu mempunyai
orientasi perjuangan yang sama yaitu mensejahtrakan ke=-

hidupan Bangsa Indonesia dalam segala aspeknya bebas
dari penindasan bangsa lain, juga dimaksudkan uzt?k
L

menjaga nilai dan kecendrungan umat terhadap Islam.,

Hal ini dapat dilihat dalam maksud dan tujuan
organisasi tersebut, Muhammadiyahy cita dasarnya ialah:
1. ialah sorga dengan keridhoan Alloh yang
Rohman Rohim,
2, Masyarakat sejahtra aman dan damai, makmur
bahagia.

Dan dapat pula dilihat dalam anggaran  dasarnya

yang ditetapkan sejak tahun 1914, antara lain:

1. Memajukan serta menggembirakan pelajaran dan
pengajaran agama islam dikalangan sekutu~
sckutunya.

2, Memajukan serta meggembirakan hidup sepanjagé)

kemajuan agama islam dalam scekutu-sckutunya.

Demikian juga dapat dilihat malkksud terbentuknya-
NU antara lain: menegakkan sariat islam dengan berdasar
kan salah satu madhab empat, kegiatannya memperbanyak
tabligh, pengajion agar umact Islam sadar kembali — akan
kwajlban terhadap agama, bangsa dan tanah airnya
67)dapat
dilihat pula dalam anggaran dasarnya pasal III tentang-
tujuan:

sehingga mereka dapat beramal sebagai mestinya,

6lpeliar Noer,Islam Dan Politik Di Indonesia,
Prisma, No VIII,tahun VIII,Agustus 1979,hal.4

65Dr, Aboe Bakar Aceh, Op cit,hal., 117
Lihat juga Ki Bagus,Mugadimah Angcaran Dasar-
Muhammadiyah

66H. Djarnawi Hadi Kusumo, Opcit, hal. 68

67Kepartaian dan Parlementaria, Op cit,hal.4lO
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l, Menyiarkan agama islam dengan tabligh,kursus-
kursus., '

2. Mempertinggi mutu Bendidikan dan pelajaran
islanm.

3, Menggiatkan amar ma'ruf nahi mungkar.

L. Menggiatkan usaha sosial

5. Memperhatikan perekonomian umat islam

6. Menyadarkan umat islam dalam ketatanegaraan?B)

Demikian juga organisasi-organisasi islam lain
baik yang tarap daerah maupun nasional yang kesemuanya
itu mempunyai orientasi perjuangan yang sama, karena
pada hakekatnya cinta bangsa dan tanah air buat orang
islam menurut A. Hasan ialah agar kaum muslimin:

1. #aju'didalam pelajaran

2. haju didalam perekonomian

3¢ Maju dalam pertukangan, dari apa yang ber-
hubungan dengannya dari segala sesuatu yang
memajukan muslimin dan kemakmuran negeri,

L, Supaya muslimin dan negeri-negerinya sekurang-
nya tidak dibawah derzjat lain negeri

5. supaya diurus negeri-negeri islam oleh orang=-
orang Islam sendiii dengan hukum-hukum dan
peraturan-peraturan yang termaktub dalam
kitabullah dan sunnah Rasulnya.®?)

Hal ini menunjukkan betapa besar cintanya umat
islam terhadap bangsa dan tanah air, karena cinta tanah
air itu bukan monopoli oleh satu golongan saja, tapd
terbuka jalan bagi setiap warga negara untuk berbakti

681pid, hal. 41l

69). Hasan, Islam dan Kebangsaan, Bangil,
Pesantrn, 1984, halaman 43
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pada tanah airnya.7o)

Earena organisasi-organisasi torsobut d4i atas
menjadikan Iclas pobogei asaspya tolah ocaspu monchimpan
vokyat yang payoritas islam yang lonpoung noragalan
tindaltan kokeracar tirani penjajahan yang tidok bormoral
don tidak monuciawi itu, olch karononya mercka ban kit
memborilkan vorlawanan, baik dengan jalan kekerasan
naupuk lowat jaluy deplomasi nolitilk, dalam hal ini
jiva ocenmancat inlam ditonjoll:an ponainkan porgnaR o=
bapal nuara tonaga pombangkit lkokuatan oenbakap
penanyat perjuassen rakyot dengan pondoritaan sana
yong dinlaml rokyet yanr wseyoritac Isleon uaka kesstuen
nagional nudah torwujud,

Makn topatlah pondapat Joergo MC Turnen ¥ahia
bahwa foktor terpenting yang rendorong terwujudnya ke=
satuon nasional Indoneciagadalah pertora agona 1slam,
eebagal agama mpyositaos bangna Indonosia, Ledua agena
iclar nenentans segala bontulkr pesajajaban barat yang
nepaiicalzan ogonanya, ketiga umat iclam berhanil rmonjadie
ken baiioca indonemia sebagai babaen naaisnmlo7l)

“alen nade rulanya perlavanan masih bersifat
dacraoh atau narionalicro lokal, tani sstelah kobanchitan
inlan, norjuancannya dolem molawan kolonlal diealurkan
lount organicagie-organicoci yanp iopudian tumbuh don
segiterbass nozioneliswo melawan kolonlal dalam hkonteks
ini Dp, Tarun Vasutionr nengaiakan:

Islar di Indoncsla rerupenan ¢eneca  ponbanskit
nasionaliomo, lLsclomlah yang terulanae neneiptakan
pode Alrd mercka kesadaran bericlompok yang satu,

7a%oh. Roen, iIelajnran Daxd Sojarai.
Pocu Y¥onta, 1970, hal., 84

71&. “ang r Surya tegara, On gil, hels 54
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Islamlah titik pertemuan identitas mereka, melalui

islamlah klompok kesukuan yang berbeda itu disatu -

kan dalam satu masyarakat yang luas dan menyeluruh-

islam telah mendobrak kekuatan nasionalisme.lokal.?2)

Bertolak dari pembahasan di atas dapatlah dikata-

kan bahwa bentuk ide nasionalisme pada organisasi islam
di Indonesia itu, itilaltah cita-cita mensejahtrahkan
kehidupan Bangsa Indonesia di segala aspeknya bebas
dari penguasa bangsa lain menuju Indonesia merdeka ,
yang diformnlasikan dalam berbagal bentuk gerakan baik
secara.ldn;stng ‘atau tidak yaitu gerakan dibidang pen=-
didikan, sosial, ekonomi dan keagamaan di satu  pihak-
dibidang politik dipihak lain yang kesemuanya dilandasl
dengan semangat idiologi islam.

Untuk memperoleh'bagaimana prospetif keperananan
organicasi Islam dalam sejarah nasional Indonesia akan
penulis bahas didalam bab berikutnya tentang gerakan
dalam berbagal bidang.

724, Endang Saifuddin Anshory, Plagam Jakarta =
22 Juni 1945, Bandung, Pustaka, 1981, hal. 6



